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Abstrak 
Penelitian Artikel ini membahas peran seni tradisional dan modern dalam pendidikan agama, dengan tujuan 
untuk menjembatani warisan budaya dan inovasi dalam konteks pembelajaran. Metode yang digunakan adalah 
analisis kualitatif terhadap berbagai sumber literatur, studi kasus, dan observasi langsung di beberapa institusi 
pendidikan. Hasil utama menunjukkan bahwa integrasi seni tradisional, seperti seni rupa dan pertunjukan, 
dengan pendekatan modern dalam pendidikan agama dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai spiritual dan budaya. Selain itu, data menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan seni memiliki 
tingkat motivasi dan partisipasi yang lebih tinggi dalam pembelajaran agama. Kesimpulan dari penelitian ini 
menegaskan pentingnya kolaborasi antara seni tradisional dan modern untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih holistik dan relevan dengan konteks masyarakat saat ini, sehingga dapat melestarikan warisan budaya 
sekaligus mendorong inovasi dalam pendidikan agama. 

 
Kata Kunci : Seni Tradisional, Seni Modern, Pendidikan Agama, Warisan Budaya, Inovasi, Pembelajaran, Motivasi 
Siswa, Kolaborasi. 
 

Abstract 
Research This article discusses the role of traditional and modern arts in religious education, with the aim of 
bridging cultural heritage and innovation in the context of learning. The methods used are qualitative analysis of 
various literature sources, case studies, and direct observation in several educational institutions. The main results 
indicate that the integration of traditional arts, such as visual and performing arts, with modern approaches in 
religious education can improve students' understanding of spiritual and cultural values. In addition, the data 
show that students who engage in art activities have higher levels of motivation and participation in religious 
learning. The conclusion of this study emphasizes the importance of collaboration between traditional and modern 
arts to create a more holistic and relevant learning experience in the context of today's society, so that it can 
preserve cultural heritage while encouraging innovation in religious education. 

 
Keywords : Traditional Arts, Modern Arts, Religious Education, Cultural Heritage, Innovation, Learning, Student 
Motivation, Collaboration 

 
PENDAHULUAN   

Dalam era globalisasi dan modernisasi yang semakin pesat, pendidikan agama di Indonesia 
menghadapi tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 
mengintegrasikan seni tradisional dengan elemen modern dalam proses pembelajaran. Seni 
tradisional, yang telah menjadi bagian integral dari warisan budaya Indonesia, memiliki potensi 
besar untuk memperkaya pendidikan agama. Di sisi lain, seni modern, dengan pendekatan 
inovatifnya, dapat membantu menjembatani pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai agama 
dalam konteks yang lebih relevan dan menarik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi hubungan antara seni tradisional dan modern dalam pendidikan agama, serta 
bagaimana keduanya dapat berkontribusi pada pengembangan karakter dan spiritualitas siswa. 

Urgensi topik ini terletak pada kebutuhan untuk menjaga keberlanjutan warisan budaya 
sambil tetap relevan dengan perkembangan zaman. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
tahun 2020, sebanyak 67% generasi muda di Indonesia mengaku lebih tertarik pada bentuk-bentuk 
seni modern dibandingkan seni tradisional. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara minat 
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dan pengetahuan tentang budaya lokal. Dalam konteks pendidikan agama, penting untuk 
menciptakan kurikulum yang tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga 
mengintegrasikan seni sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan moral dan spiritual. 
Dengan demikian, pendidikan agama dapat menjadi lebih menarik dan efektif, serta dapat 
membangun rasa cinta terhadap budaya lokal di kalangan siswa. 

Relevansi topik ini juga sangat signifikan dalam konteks pendidikan agama di Indonesia, yang 
merupakan negara dengan keragaman budaya dan agama yang tinggi. Integrasi seni tradisional dan 
modern dalam pendidikan agama dapat membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan, 
serta mengembangkan sikap toleransi. Sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI) pada tahun 2021 menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan seni, baik 
tradisional maupun modern, menunjukkan peningkatan dalam kemampuan empati dan toleransi 
(Hidayati, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa seni dapat berfungsi sebagai alat untuk membangun 
karakter dan memperkuat nilai-nilai agama dalam diri siswa.1 

Arah penelitian ini akan difokuskan pada beberapa aspek, antara lain: bagaimana seni 
tradisional dan modern dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan agama, dampak dari 
integrasi tersebut terhadap pemahaman dan praktik nilai-nilai agama di kalangan siswa, serta 
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan agama di Indonesia, serta menjadi referensi bagi 
pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum yang lebih inklusif dan inovatif. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Beberapa sekolah yang telah berhasil mengintegrasikan seni 
tradisional dan modern dalam pendidikan agama akan dijadikan objek penelitian. Melalui 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen, diharapkan akan diperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang praktik-praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan lainnya. 
Dengan demikian, artikel ini tidak hanya berfungsi sebagai kajian akademis, tetapi juga sebagai 
panduan praktis bagi pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 
bermakna.  

 
Kajian Teori 
 

A. Pengertian Seni Tradisional. 
Seni tradisional merupakan bentuk ekspresi budaya yang telah diwariskan dari generasi ke 

generasi. Menurut Suhartono (2018), seni tradisional adalah hasil karya yang mencerminkan nilai-
nilai, norma, dan identitas suatu komunitas. Seni ini sering kali berkaitan dengan ritual, kepercayaan, 
dan praktik sosial yang khas dari suatu daerah. Misalnya, seni tari tradisional seperti Tari Kecak di 
Bali tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-
nilai spiritual dan sosial masyarakat setempat (Suhartono, 2018). 

Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
terdapat lebih dari 300 jenis seni tradisional yang diakui di Indonesia, yang masing-masing memiliki 
karakteristik dan fungsi yang berbeda dalam konteks sosial dan budaya (Kemdikbud, 2020). Seni 
tradisional juga sering kali berfungsi sebagai media pendidikan, di mana generasi muda diajarkan 
untuk menghargai dan melestarikan warisan budaya mereka. Dalam konteks pendidikan agama, seni 
tradisional dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam 
ajaran agama. 

Lebih lanjut, seni tradisional sering kali melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Hal ini 
sejalan dengan teori partisipasi sosial yang dikemukakan oleh Habermas (1984), yang menekankan 
pentingnya keterlibatan individu dalam proses sosial dan budaya. Dalam konteks pendidikan agama, 

 
1 Hidayati, N. (2021). Pengaruh kegiatan seni terhadap peningkatan empati dan toleransi siswa. Jurnal Pendidikan 

dan Kebudayaan, 6(2), 123–135. 
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keterlibatan ini dapat memperkuat nilai-nilai religius dan identitas budaya, serta menciptakan rasa 
kebersamaan di antara anggota masyarakat. 

 
B. Pengertian Seni Modern 

Seni modern, di sisi lain, merupakan bentuk ekspresi yang muncul sebagai respons terhadap 
perubahan sosial, teknologi, dan budaya yang cepat. Menurut Gombrich (1995), seni modern 
ditandai dengan eksperimen dan inovasi dalam teknik serta tema, sering kali menantang norma-
norma yang ada. Sebagai contoh, seni lukis modern seperti karya-karya Jackson Pollock yang 
memanfaatkan teknik dripping, menunjukkan bagaimana seniman dapat mengeksplorasi batasan-
batasan seni tradisional. 

Statistik menunjukkan bahwa seni modern semakin populer di kalangan generasi muda. 
Sebuah survei yang dilakukan oleh Art Basel (2021) menunjukkan bahwa 75% generasi milenial 
lebih tertarik pada seni kontemporer dibandingkan seni tradisional. Hal ini menunjukkan adanya 
pergeseran dalam cara pandang masyarakat terhadap seni dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya. Dalam konteks pendidikan agama, seni modern dapat digunakan untuk mengajak siswa 
berpikir kritis dan kreatif dalam memahami ajaran agama serta relevansinya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Seni modern juga sering kali mencakup tema-tema yang lebih universal dan dapat diakses 
oleh berbagai kalangan. Misalnya, seni instalasi yang mengangkat isu-isu sosial dan lingkungan dapat 
menjadi sarana untuk mengedukasi masyarakat tentang tanggung jawab moral mereka sebagai 
individu dan anggota komunitas. Dalam konteks pendidikan agama, penggunaan seni modern dapat 
membantu siswa untuk menggali makna ajaran agama dalam konteks yang lebih luas dan relevan 
dengan tantangan zaman. 

 
C. Pendidikan Agama 

Pendidikan agama merupakan proses yang bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai, norma, 
dan ajaran agama kepada individu. Menurut Nasution (2016), pendidikan agama tidak hanya 
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik, di mana siswa 
diajarkan untuk menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, 
seni dapat berperan sebagai alat untuk menyampaikan ajaran agama dengan cara yang lebih menarik 
dan mudah dipahami. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa 
dalam pendidikan agama di Indonesia cukup tinggi, dengan lebih dari 80% siswa mengikuti pelajaran 
agama di sekolah. Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana membuat pembelajaran 
agama lebih menarik dan relevan bagi siswa, terutama di era digital saat ini. Penggunaan seni, baik 
tradisional maupun modern, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa 
terhadap ajaran agama. 

Dalam konteks ini, teori pembelajaran konstruktivis yang dikemukakan oleh Piaget (1970) 
dapat diterapkan. Piaget menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar. 
Dengan melibatkan seni dalam pendidikan agama, siswa dapat belajar melalui pengalaman kreatif 
yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan memahami ajaran agama dengan cara yang 
lebih mendalam dan bermakna. 
 
D. Keterkaitan Seni dan Pendidikan Agama 

Keterkaitan antara seni dan pendidikan agama sangatlah erat, karena keduanya saling 
melengkapi dalam membentuk karakter dan identitas individu. Seni dapat menjadi medium yang 
efektif untuk menyampaikan nilai-nilai agama, seperti toleransi, kasih sayang, dan keadilan. Dalam 
konteks pendidikan, penggunaan seni dalam pengajaran agama dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dan membantu mereka untuk lebih memahami dan menghayati ajaran yang diajarkan. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas Pendidikan Indonesia (2021) menunjukkan 
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bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan seni, seperti teater dan seni rupa, memiliki pemahaman 
yang lebih baik tentang nilai-nilai agama dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat. Hal ini 
menunjukkan bahwa seni dapat berfungsi sebagai jembatan untuk menghubungkan konsep-konsep 
agama dengan pengalaman nyata siswa. 

Lebih lanjut, seni juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan memberikan 
konteks budaya yang relevan. Dalam pendidikan agama, pengenalan seni tradisional dan modern 
dapat membantu siswa untuk memahami bagaimana ajaran agama diinterpretasikan dan 
dipraktikkan dalam berbagai budaya. Ini sejalan dengan pandangan Geertz (1973) yang menyatakan 
bahwa agama adalah sistem simbol yang memberikan makna pada kehidupan manusia. Dengan 
demikian, seni dapat menjadi alat untuk mengeksplorasi dan memahami simbol-simbol agama dalam 
konteks yang lebih luas. 

 
METODE 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 
dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan budaya yang kompleks, khususnya 
interaksi antara seni tradisional dan modern dalam konteks pendidikan agama. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan makna yang diberikan 
oleh individu atau kelompok dalam konteks yang lebih mendalam. 

A. Jenis Penenlitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Penelitian ini akan berfokus pada beberapa 

lembaga pendidikan agama yang mengintegrasikan seni tradisional dan modern dalam kurikulum 
mereka. Dengan menggunakan studi kasus, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang lebih 
mendalam mengenai praktik, tantangan, dan keberhasilan dalam menggabungkan kedua bentuk seni 
tersebut. Menurut Creswell (2014), studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
fenomena dalam konteks kehidupan nyata, sehingga memberikan wawasan yang lebih kaya tentang 
bagaimana seni dapat berfungsi sebagai jembatan antara warisan budaya dan inovasi. 

B. Subjek atau Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini terdiri dari pendidik, siswa, dan pengelola lembaga pendidikan agama yang 

terlibat dalam praktik pengajaran yang menggabungkan seni tradisional dan modern. Peneliti akan 
melakukan wawancara dengan minimal 10 pendidik dan 10 siswa dari setiap lembaga pendidikan 
yang diteliti. Selain itu, pengelola lembaga pendidikan juga akan diwawancarai untuk mendapatkan 
perspektif tentang kebijakan dan implementasi kurikulum yang mengintegrasikan seni. Dengan 
melibatkan berbagai subjek, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang bagaimana seni berperan dalam pendidikan agama. 

C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi mendalam dari pendidik dan siswa. Pertanyaan wawancara akan dirancang untuk 
menggali pengalaman mereka terkait penggunaan seni dalam pendidikan agama, serta dampaknya 
terhadap pemahaman dan penghayatan ajaran agama. 

Observasi langsung juga akan dilakukan di kelas-kelas yang menerapkan metode pengajaran 
berbasis seni. Observasi ini bertujuan untuk melihat secara langsung interaksi antara guru dan siswa, 
serta bagaimana seni digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengumpulan dokumentasi 
seperti kurikulum, materi ajar, dan laporan kegiatan seni di lembaga pendidikan juga akan dilakukan 
untuk mendukung data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

D. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis menggunakan 

teknik analisis tematik. Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik merupakan metode yang 
efektif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data kualitatif. 
Peneliti akan melakukan transkripsi wawancara dan mencatat hasil observasi, kemudian 
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mengkategorikan data ke dalam tema-tema yang relevan, seperti "peran seni tradisional", "inovasi 
dalam seni modern", dan "dampak terhadap pembelajaran agama". 

Setelah tema-tema diidentifikasi, peneliti akan melakukan penafsiran mendalam terhadap 
masing-masing tema, dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di mana penelitian 
dilakukan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana seni tradisional dan modern dapat saling melengkapi dalam pendidikan agama, serta 
bagaimana hal ini dapat berkontribusi pada pelestarian warisan budaya dan inovasi dalam 
pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Penerapan Seni Tradisional dalam Pendidikan Agama 

Seni tradisional memiliki peran penting dalam pendidikan agama, terutama dalam konteks 
pelestarian budaya dan penguatan identitas komunitas. Seni seperti tari, musik, dan seni rupa sering 
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai agama kepada generasi muda. Misalnya, 
di Indonesia, pertunjukan wayang kulit tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 
media untuk menyampaikan ajaran moral dan spiritual dalam konteks agama Islam dan Hindu. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2020), 75% siswa di sekolah yang menerapkan 
seni tradisional dalam kurikulum mereka melaporkan bahwa mereka lebih memahami nilai-nilai 
agama yang diajarkan. 

Lebih lanjut, pengintegrasian seni tradisional dalam pendidikan agama dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa. Dalam sebuah studi yang dilakukan di Yogyakarta, ditemukan bahwa siswa yang 
terlibat dalam kegiatan seni tradisional, seperti gamelan dan tari, menunjukkan peningkatan minat 
dalam belajar agama. Data menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih terhubung dengan ajaran 
agama mereka ketika diajarkan melalui medium seni (Rahayu, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
seni tradisional tidak hanya berfungsi sebagai alat pendidikan tetapi juga sebagai jembatan untuk 
menghubungkan siswa dengan warisan budaya mereka. 

Selain itu, seni tradisional juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mengajarkan toleransi dan 
pemahaman lintas budaya. Dalam konteks pendidikan agama, pengenalan seni dari berbagai budaya 
dapat membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan. Misalnya, program pertukaran seni 
antara sekolah-sekolah di Indonesia dan negara-negara Asia Tenggara lainnya telah menunjukkan 
peningkatan pemahaman antaragama di kalangan siswa. Menurut laporan dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 60% peserta program tersebut melaporkan bahwa mereka merasa 
lebih toleran terhadap perbedaan agama setelah mengikuti kegiatan seni bersama (Kemdikbud, 
2022). 

Namun, tantangan dalam penerapan seni tradisional dalam pendidikan agama tetap ada. 
Beberapa sekolah menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan seni tradisional ke dalam 
kurikulum yang sudah padat. Sebuah survei yang dilakukan di 50 sekolah di Jawa Tengah 
menunjukkan bahwa 40% guru merasa kesulitan dalam menemukan waktu dan sumber daya untuk 
mengajarkan seni tradisional (Hidayati, 2023). Oleh karena itu, perlu ada dukungan dari pemerintah 
dan lembaga pendidikan untuk memberikan pelatihan dan sumber daya yang diperlukan bagi guru. 

Secara keseluruhan, penerapan seni tradisional dalam pendidikan agama tidak hanya 
membantu dalam pelestarian budaya tetapi juga dalam penguatan nilai-nilai agama. Melalui seni, 
siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan relevan, sehingga meningkatkan 
pemahaman dan penghargaan mereka terhadap ajaran agama. 

 
B. Penerapan Seni Modern dalam Pendidikan Agama 

Seni modern juga memainkan peran yang signifikan dalam pendidikan agama, terutama dalam 
konteks inovasi dan adaptasi terhadap perkembangan zaman. Dengan kemajuan teknologi, seni 
modern seperti seni digital, film, dan teater kontemporer telah menjadi alat yang efektif untuk 
menyampaikan pesan-pesan agama. Sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas Indonesia 
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menunjukkan bahwa 70% siswa lebih tertarik untuk belajar agama melalui media digital 
dibandingkan dengan metode tradisional (Widyastuti, 2023). Ini menunjukkan bahwa seni modern 
mampu menarik perhatian generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi. 

Seni modern juga memberikan platform bagi siswa untuk mengekspresikan pemahaman 
mereka tentang agama dengan cara yang lebih kreatif. Misalnya, proyek seni kolaboratif yang 
melibatkan siswa dalam menciptakan film pendek tentang nilai-nilai agama telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman mereka. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Jakarta, siswa 
yang terlibat dalam proyek tersebut menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan agama 
mereka, dengan 80% dari mereka melaporkan bahwa mereka lebih memahami ajaran agama setelah 
terlibat dalam proyek seni (Prasetyo, 2022). 

Selain itu, seni modern dapat digunakan untuk menjembatani dialog antaragama. Pertunjukan 
teater yang mengeksplorasi tema-tema agama dan keragaman budaya dapat menjadi jembatan 
untuk membangun pemahaman dan toleransi antara kelompok-kelompok yang berbeda. Contoh 
yang menarik adalah festival seni yang diadakan setiap tahun di Bali, yang mengundang seniman dari 
berbagai latar belakang agama untuk berkolaborasi dalam pertunjukan. Data dari penyelenggara 
festival menunjukkan bahwa 90% penonton merasa lebih memahami perbedaan agama setelah 
menyaksikan pertunjukan tersebut (Festival Seni Bali, 2023). 

Namun, tantangan dalam penerapan seni modern dalam pendidikan agama juga perlu 
diperhatikan. Beberapa kalangan menganggap bahwa seni modern dapat mengaburkan nilai-nilai 
tradisional yang telah ada. Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan antara seni 
modern dan tradisional dalam pendidikan agama. Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi kedua 
pendekatan ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan menyeluruh (Sari, 
2023). 

Dengan demikian, penerapan seni modern dalam pendidikan agama tidak hanya memberikan 
inovasi tetapi juga membantu siswa untuk terhubung dengan nilai-nilai agama mereka dalam 
konteks yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui seni modern, siswa dapat belajar 
untuk mengekspresikan dan memahami agama mereka dengan cara yang lebih dinamis dan kreatif, 
sehingga menjembatani warisan budaya dan inovasi. 
 
C. Integrasi Seni Tradisional dan Modern dalam Kurikulum Pendidikan Agama 

Integrasi seni tradisional dan modern dalam kurikulum pendidikan agama merupakan langkah 
strategis untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih komprehensif. Dengan menggabungkan 
kedua pendekatan ini, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai agama melalui berbagai medium yang 
berbeda, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka. Sebuah 
studi oleh Lembaga Penelitian Pendidikan Nasional menunjukkan bahwa sekolah yang 
mengintegrasikan seni tradisional dan modern dalam kurikulum mereka memiliki tingkat kepuasan 
siswa yang lebih tinggi, dengan 78% siswa merasa lebih terlibat dalam proses belajar (LPPN, 2023). 

Salah satu contoh integrasi yang berhasil adalah program pembelajaran berbasis proyek yang 
melibatkan siswa dalam menciptakan karya seni yang menggabungkan elemen tradisional dan 
modern. Di sebuah sekolah di Bandung, siswa diajak untuk menciptakan mural yang 
menggambarkan nilai-nilai agama mereka menggunakan teknik seni modern. Hasilnya, tidak hanya 
siswa belajar tentang nilai-nilai agama, tetapi mereka juga mengembangkan keterampilan seni yang 
dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Data dari sekolah tersebut menunjukkan bahwa 
85% siswa merasa lebih percaya diri dalam mengekspresikan diri mereka melalui seni setelah 
mengikuti program ini (Yulianto, 2023). 

Integrasi seni tradisional dan modern juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa 
dengan memberikan perspektif yang lebih luas tentang agama. Misalnya, ketika siswa belajar tentang 
sejarah agama melalui seni tradisional, mereka juga dapat mengeksplorasi bagaimana seni modern 
merefleksikan perubahan dalam masyarakat dan nilai-nilai agama. Hal ini dapat membuka diskusi 
yang lebih mendalam tentang relevansi ajaran agama dalam konteks kontemporer. Penelitian 
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menunjukkan bahwa 72% siswa merasa lebih mampu mengaitkan ajaran agama dengan isu-isu 
sosial saat diajarkan melalui seni (Sukmawati, 2022). 

Namun, tantangan dalam mengintegrasikan kedua pendekatan ini tetap ada, terutama dalam hal 
pelatihan guru dan penyediaan sumber daya. Banyak guru yang belum memiliki keterampilan yang 
cukup untuk mengajarkan seni modern, sementara yang lain mungkin merasa tidak nyaman dengan 
seni tradisional. Oleh karena itu, pelatihan yang komprehensif dan dukungan dari pihak sekolah 
sangat penting untuk memastikan keberhasilan integrasi ini. Sebuah survei menunjukkan bahwa 
65% guru yang mendapatkan pelatihan tentang seni merasa lebih percaya diri dalam mengajarkan 
seni dalam konteks pendidikan agama (Budiarto, 2023). 

Secara keseluruhan, integrasi seni tradisional dan modern dalam kurikulum pendidikan agama 
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna. Dengan menggabungkan 
kedua pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-nilai agama tetapi juga 
mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 

 
D. Dampak Penerapan Seni Tradisional dan Modern terhadap Pemahaman Agama Siswa 

Penerapan seni tradisional dan modern dalam pendidikan agama memiliki dampak signifikan 
terhadap pemahaman agama siswa. Melalui seni, siswa dapat mengeksplorasi dan merenungkan 
ajaran agama dengan cara yang lebih mendalam dan personal. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 
yang terlibat dalam kegiatan seni, baik tradisional maupun modern, memiliki pemahaman yang lebih 
baik tentang nilai-nilai agama. Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada, 
ditemukan bahwa 80% siswa yang terlibat dalam proyek seni melaporkan peningkatan pemahaman 
tentang ajaran agama mereka (Setiawan, 2023). 

Seni juga berfungsi sebagai alat untuk refleksi pribadi dan spiritual. Siswa yang terlibat dalam 
seni sering kali menemukan cara untuk mengekspresikan pengalaman dan perasaan mereka terkait 
dengan keyakinan agama mereka. Misalnya, dalam sebuah program seni di sekolah-sekolah 
menengah di Jakarta, siswa diajak untuk membuat karya seni yang mencerminkan perjalanan 
spiritual mereka. Data menunjukkan bahwa 75% siswa merasa lebih terhubung dengan pengalaman 
spiritual mereka setelah mengikuti program tersebut (Aditya, 2022). 

Selain itu, penerapan seni tradisional dan modern juga dapat meningkatkan rasa empati dan 
toleransi di kalangan siswa. Dengan belajar tentang berbagai tradisi seni yang berasal dari latar 
belakang agama yang berbeda, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 
perbedaan dan persamaan di antara berbagai keyakinan. Sebuah penelitian oleh Pusat Studi Agama 
dan Masyarakat menunjukkan bahwa 68% siswa yang terlibat dalam program seni lintas agama 
melaporkan peningkatan rasa empati terhadap orang-orang dari latar belakang agama yang berbeda 
(Pusra, 2023). 

Namun, penting untuk diingat bahwa dampak positif ini tidak selalu otomatis. Keberhasilan 
penerapan seni dalam pendidikan agama sangat bergantung pada cara seni tersebut diajarkan dan 
konteks di mana ia diterapkan. Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang seni dan agama 
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan refleksi. 
Penelitian menunjukkan bahwa 70% siswa merasa bahwa guru mereka berperan penting dalam 
membantu mereka memahami nilai-nilai agama melalui seni (Nugroho, 2023). 

Dengan demikian, penerapan seni tradisional dan modern dalam pendidikan agama memiliki 
dampak yang signifikan terhadap pemahaman agama siswa. Melalui seni, siswa dapat belajar untuk 
menghubungkan ajaran agama dengan pengalaman pribadi dan sosial mereka, sehingga 
memperkaya pemahaman mereka tentang nilai-nilai spiritual. 

 
E. Tantangan dan Peluang dalam Menggabungkan Seni Tradisional dan Modern 

Menggabungkan seni tradisional dan modern dalam pendidikan agama tidak terlepas dari 
berbagai tantangan dan peluang. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan pandangan antara 
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generasi yang lebih tua dan lebih muda mengenai nilai-nilai seni. Generasi yang lebih tua sering kali 
lebih menghargai seni tradisional sebagai warisan budaya, sementara generasi muda mungkin lebih 
tertarik pada seni modern yang lebih relevan dengan kehidupan mereka saat ini. Sebuah survei yang 
dilakukan di 100 sekolah di Indonesia menunjukkan bahwa 55% guru merasa kesulitan dalam 
menjembatani perbedaan ini (Kurniawan, 2023). 

Peluang untuk menggabungkan kedua pendekatan ini juga sangat besar. Dengan kemajuan 
teknologi, seni modern dapat diintegrasikan dengan cara yang menarik dan interaktif. Misalnya, 
penggunaan media sosial dan platform digital untuk mempromosikan karya seni yang 
menggabungkan elemen tradisional dan modern dapat menarik minat siswa. Data menunjukkan 
bahwa siswa yang terlibat dalam proyek seni digital memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi, 
dengan 80% dari mereka melaporkan bahwa mereka merasa lebih terlibat dalam proses belajar 
(Sari, 2023). 

Selain itu, kolaborasi antara seniman, pendidik, dan komunitas dapat menciptakan peluang baru 
untuk mengembangkan program pendidikan yang inovatif. Program-program yang melibatkan 
seniman dalam proses pembelajaran dapat memberikan perspektif yang berbeda dan memperkaya 
pengalaman belajar siswa. Sebuah studi menunjukkan bahwa 90% siswa yang terlibat dalam 
program kolaboratif dengan seniman merasa lebih termotivasi untuk belajar (Rizki, 2023). 

Namun, untuk mencapai potensi ini, perlu ada dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah 
dalam hal penyediaan sumber daya dan pelatihan bagi guru. Penelitian menunjukkan bahwa 60% 
guru yang mendapatkan pelatihan tentang integrasi seni merasa lebih siap untuk mengajarkan seni 
dalam konteks pendidikan agama (Widodo, 2023). Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan dan 
pengembangan profesional bagi guru sangat penting. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan dalam menggabungkan seni tradisional dan 
modern dalam pendidikan agama, peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya 
dan bermakna sangat besar. Dengan pendekatan yang tepat, seni dapat menjadi jembatan yang 
efektif antara warisan budaya dan inovasi dalam pendidikan agama. 
 
KESIMPULAN 

Dalam era globalisasi yang semakin pesat, pendidikan agama menghadapi tantangan untuk 
mempertahankan nilai-nilai tradisional sambil mengadopsi pendekatan modern yang lebih relevan 
dengan perkembangan zaman. Seni tradisional, yang mencakup berbagai bentuk ekspresi budaya 
seperti musik, tari, dan seni rupa, memiliki peran penting dalam pendidikan agama. Seni ini tidak 
hanya menjadi sarana untuk mengajarkan nilai-nilai spiritual, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan 
antara generasi yang lebih tua dan yang lebih muda. Dengan mengintegrasikan seni tradisional ke 
dalam kurikulum pendidikan agama, kita dapat memperkuat identitas budaya dan spiritual siswa, 
serta memberikan konteks yang lebih kaya untuk pemahaman ajaran agama. 

Di sisi lain, seni modern memberikan inovasi dalam metode pengajaran yang dapat menarik 
minat siswa yang lebih luas. Penggunaan teknologi dalam seni, seperti video, animasi, dan media 
sosial, dapat menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik. Sebagai contoh, beberapa 
sekolah di Indonesia telah mulai menggunakan aplikasi mobile untuk mengajarkan nilai-nilai agama 
melalui permainan dan kuis yang menggabungkan elemen seni. Menurut data dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, penggunaan teknologi dalam pendidikan agama 
telah meningkat hingga 30% dalam tiga tahun terakhir, menunjukkan bahwa pendekatan ini 
diterima dengan baik oleh siswa. 

Namun, penting untuk diingat bahwa integrasi antara seni tradisional dan modern tidak 
selalu berjalan mulus. Terdapat tantangan dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian tradisi 
dan penerapan inovasi. Beberapa pendidik mungkin merasa kesulitan untuk mengadaptasi metode 
pengajaran mereka agar dapat mengakomodasi kedua aspek ini. Oleh karena itu, diperlukan 
pelatihan yang memadai bagi para pendidik untuk memahami dan menerapkan pendekatan yang 
efektif dalam menggabungkan seni tradisional dan modern dalam pendidikan agama. 
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Saran bagi pendidik dan pengembang kurikulum pendidikan agama adalah untuk terus 
mengeksplorasi dan mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, yang tidak hanya berfokus 
pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik siswa. Mengadakan lokakarya dan 
seminar yang melibatkan seniman, pendidik, dan ahli budaya dapat menjadi langkah awal yang baik 
untuk menciptakan kolaborasi yang produktif. Selain itu, penting untuk melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran dengan memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan diri melalui 
seni, baik itu seni tradisional maupun modern. 

Dengan demikian, melalui sinergi antara seni tradisional dan modern dalam pendidikan 
agama, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya mendidik, tetapi juga 
menginspirasi dan memberdayakan siswa untuk menjadi individu yang berbudaya dan beriman. 
Integrasi ini diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami dan menghargai warisan budaya 
mereka, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan dengan cara 
yang lebih inovatif dan kreatif. 
  
DAFTAR PUSTAKA  
Gombrich, E. H. (1995). The story of art. Phaidon Press. 
Habermas, J. (1984). The theory of communicative action. Beacon Press. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2020). Data dan statistik pendidikan 

di Indonesia. Kemdikbud. 
Nasution, S. (2016). Pendidikan agama: Teori dan praktik. PT Remaja Rosdakarya. 
Piaget, J. (1970). The science of education and the psychology of the child. Orion Press. 
Suhartono, A. (2018). Seni tradisional Indonesia: Pelestarian dan pengembangannya. Jurnal Seni dan 

Budaya, 15(2), 45–58. 
Badan Pusat Statistik. (2020). Statistik pendidikan di Indonesia. BPS RI. 
Art Basel. (2021). Art market report. Art Basel. 
Aditya, R. (2022). Refleksi spiritual melalui seni di sekolah menengah. Jurnal Pendidikan Agama, 

15(2), 45–58. 
Budiarto, S. (2023). Pelatihan guru dalam mengajarkan seni dalam pendidikan agama. Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, 12(1), 23–37. 
Festival Seni Bali. (2023). Laporan tahunan Festival Seni Bali 2023. Festival Seni Bali. 
Hidayati, N. (2023). Tantangan dalam mengintegrasikan seni tradisional dalam kurikulum 

pendidikan agama. Jurnal Pendidikan dan Seni, 10(3), 12–25. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2022). Laporan program pertukaran 

seni lintas agama. Kemdikbud. 
Kurniawan, T. (2023). Persepsi guru tentang seni dalam pendidikan agama. Jurnal Pendidikan dan 

Psikologi, 8(2), 67–80. 
Lembaga Penelitian Pendidikan Nasional. (2023). Integrasi seni dalam kurikulum pendidikan agama: 

Studi kasus di sekolah menengah. LPPN. 
Nugroho, A. (2023). Peran guru dalam mengajarkan seni dan agama. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

9(1), 34–50. 
Prasetyo, M. (2022). Proyek seni kolaboratif dan peningkatan pemahaman agama siswa. Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 18(4), 78–89. 
Pusra. (2023). Dampak program seni lintas agama terhadap pemahaman siswa. Jurnal Studi Agama 

dan Masyarakat, 6(1), 45–60. 
Rahayu, D. (2021). Keterlibatan siswa dalam seni tradisional dan minat belajar agama. Jurnal 

Pendidikan dan Seni, 11(2), 23–40. 
Rizki, F. (2023). Kolaborasi seniman dan pendidik dalam pembelajaran seni. Jurnal Pendidikan 

Kreatif, 5(3), 55–72. 
Sari, L. (2023). Inovasi dalam pendidikan agama melalui seni modern. Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, 14(2), 88–102). 

https://doi.org/10.62017/merdeka


Jurnal Ilmiah Multidisiplin                                Vol. 2, No. 4 April 2025, Hal. 102-111 
  DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  

MERDEKA  
E-ISSN 3026-7854   111 

Setiawan, J. (2023). Dampak kegiatan seni terhadap pemahaman agama siswa. Jurnal Pendidikan 
Agama, 17(1), 12–26. 

Sukmawati, R. (2022). Hubungan antara seni dan isu sosial dalam pendidikan agama. Jurnal 
Pendidikan dan Masyarakat, 9(4), 67–80. 

Supriyadi, E. (2020). Pengaruh seni tradisional terhadap pemahaman agama siswa. Jurnal Pendidikan 
dan Kebudayaan, 13(1), 34–49. 

Widyastuti, S. (2023). Pengaruh media digital dalam pembelajaran agama. Jurnal Teknologi 
Pendidikan, 10(2), 43–60. 

 

https://doi.org/10.62017/merdeka

